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Abstrak: 
Anak usia 4 – 6 tahun merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah gizi dimana berada dalam periode 
tumbuh kembang dan merupakan masa yang menentukan pembentukan fisik, psikis, dan intelegasinya. Masalah gizi 
anak dapat dipengaruhi oleh faktor ibu seperti pekerjaan ibu, pendidikan ibu, ataupun pengetahuan ibu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status gizi anak usia 4-6 tahun dengan pekerjaan ibu. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif menggunakan metode survey dengan pendekatan Cross Sectional. Subjek pada penelitian 
ini adalah 40 ibu dan anak usia 4-6 tahun di TK Salomo Pontianak yang diambil dengan concecutive sampling. Data 
karakteristik ibu diperoleh dengan menggunakan kuesioner dan data mengenai status gizi anak diperoleh dengan 
pengukuran antropometri. Data dianalisis menggunakan uji Chi Square dengan derajat kepercayaan 95%. Sebagian 
besar responden ibu berusia >35 tahun (57,5%), bekerja (52,5%), memiliki tingkat pendidikan tinggi (50%), dan 
berpengetahuan baik tentang gizi (82,5%). Status gizi anak sebagian besar baik/normal (80%). Hasil uji chi square 
menunjukan tidak terdapat hubungan status gizi anak dengan pekerjaan ibu (p=0,805), tidak terdapat hubungan status 
gizi anak dengan pendidikan ibu (p=0,595), dan terdapat hubungan status gizi anak dengan pengetahuan ibu tentang 
gizi (p=0,046). Pengetahuan ibu tentang gizi dapat mempengaruhi status gizi anak. Saran dari hasil penelitian ini 
adalah agar para ibu dapat memperbaiki kebutuhan gizi anak sesuai dengan pedoman gizi seimbang dikarenakan masih 
ditemukan anak dengan obesitas pada penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Status Gizi, Anak Usia 4-6 Tahun, Pekerjaan Ibu 
 
RELATIONSHIP BETWEEN MOTHER’S EMPLOYMENT CHARACTERISTIC WITH 




Children aged 4-6 years old are the most vulnerable groups experiencing nutritional problems which are in a period of 
growth and development and for the establishment of future physical, psychological, and their intelegance. Nutritional 
problems may be influenced by maternal factors such as maternal employment, maternal education, or maternal 
knowledge. This study aims to determine the relationship between the nutritional status of children aged 4-6 years with 
maternal employment. This research is quantitative research using survey methods with a cross-sectional approach. 
Subjects in this study were 40 mothers and children aged 4-6 years in Salomo Kindergarden Pontianak taken with 
concecutive sampling. Information about mother’s characteristics was collected using a questionnaire and the 
nutritional status of children was collected by measuring their anthropometric measurements. The data was analyzed 
using Chi Square Test with a 95% significance level. Most respondents were mothers that were 35 years old above 
(57.5%), employed (52.5%), having higher education (50%), and a good knowledge about nutrition (82.5%). 
Nutritional status of children mostly good/normal (80%). Chi square test results showed there was no correlation 
between mother’s employment with the child's nutritional status (p = 0.805), there was no correlation of mother’s 
education with the children's nutritional status (p = 0.595), and the mother’s knowledge was correlated with nutritional 
status of children (p = 0.046). It can be concluded that mothers' knowledge on nutrition can affect the nutritional status 
of children. The suggestion of this research was mothers can inmproved the nutritional needs of the children in 
accordance with a nutrition balance guidelines because founded children with obesity in this study. 
 
Keywords: Nutritional Status, Children Aged 4-6 Years Old, Mother's Employment 
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LATAR BELAKANG.  
Orang tua mendambakan memiliki anak 
yang cerdas serta sehat. Orang tua harus selalu 
memperhatikan, mengawasi, dan merawat anak 
secara seksama agar dapat terwujud anak yang 
sehat dan cerdas. Meskipun proses tumbuh 
kembang anak berlangsung secara alamiah, 
proses tersebut bergantung kepada orang tua. 
Apalagi masa lima tahun (masa balita) adalah 
periode penting dalam tumbuh kembang anak dan 
merupakan masa yang menentukan pembentukan 
fisik, psikis, dan intelegasinya (Sulistijani, 2001). 
Potensi genetik yang dimiliki seorang anak 
akan tumbuh sejalan ataupun sesuai dengan 
kesehatannya. Intake zat gizi yang dikonsumsi 
juga akan mempengaruhi pertumbuhan tersebut. 
Ukuran yang sering digunakan ataupun dijadikan 
indikator status gizi individu maupun populasi 
adalah pertumbuhan fisik. Oleh sebab itu, perlu 
adanya perhatian orang tua pada aspek 
pertumbuhan anak bila ingin mengetahui keadaan 
gizi mereka (Khomsan, 2003). 
Status gizi dipengaruhi oleh 2 hal, yaitu 
secara langsung dan tidak langsung. Secara 
langsung status gizi dipengaruhi oleh masukan 
zat gizi dan secara tidak langsung dipengaruhi 
oleh beberapa faktor,  salah satunya adalah 
karakteristik keluarga. Diantara karakteristik 
keluarga, karakteristik ibu ikut menentukan 
keadaan gizi anak. Karakteristik ibu antara lain 
tingkat pendidikan ibu, pengetahuan gizi, dan 
pekerjaan ibu (Sediaoetama, 2006). 
Pendidikan ibu merupakan modal utama 
dalam penyusunan makan keluarga, pengasuhan 
dan perawatan anak (Suhardjo, 2003).  
Meningkatnya pendidikan wanita menimbulkan 
kesadaran untuk mengembangkan diri maupun 
mengaktualisasi potensi dalam bentuk merintis 
karier maupun melakukan kegiatan sosial. Di era 
globalisasi tuntutan kebutuhan akan ekonomi 
yang semakin meningkat membuat para ibu harus 
bekerja untuk menambah pendapatan keluarga 
(Engle, 2000). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
Nasional Tahun 2012 menunjukan bahwa dari 
100% perempuan di Indonesia didapatkan 
97,25% adalah perempuan bekerja dan sisanya 
2,74% adalah perempuan tidak bekerja. 
Sedangkan data untuk di Kalimantan Barat 
menunjukan 98,40 % adalah perempuan bekerja 
dan sisanya 1,59 % adalah perempuan tidak 
bekerja. Dari data tersebut terlihat bahwa 
presentase wanita bekerja lebih banyak dari pada 
wanita tidak bekerja. Dengan bekerja maka 
semakin sedikit pula waktu dan perhatian yang 
mereka curahkan untuk anaknya. Keadaan ini 
dikhawatirkan dapat mempengaruhi keadaan gizi 
anak di mana akan berpengaruh pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada ibu 
yang bekerja biasanya pengasuhan diserahkan 
kepada orang lain yang belum tentu memiliki 
keterampilan dan pengalaman mengurus anak, 
sehingga dikhawatirkan pemenuhan gizi anak 
kurang diperhatikan (Berg,1986). 
Penelitian ini bertujuan mengetahui 
hubungan pekerjaan ibu dengan status gizi anak 




Penelitian ini dilakukan dengan metode 
survei dengan pendekatan cross sectional. 
Penarikan sampel melalui metode consecutive 
sampling dengan sampel berjumlah 40 orang. 
Kriteria sampel adalah ibu yang mempunyai anak 
berusia 4-6 tahun, anak dengan usia 4-6 tahun, 
masuk sekolah saat pengambilan data dilakukan, 
sehat saat dilakukan penelitian. 
Variabel independen adalah karakteristik 
pekerjaan ibu. Variabel dependen adalah status 
gizi anak usia 4-6 tahun. Variabel cofounding 
adalah tingkat pendidikan ibu dan tingkat 
pengetahuan ibu. Instrumen penelitian ini adalah 
menggunakan kuesioner untuk mengetahui 
karakteristik ibu yaitu data demografi ibu dan 
tingkat pengetahuan ibu mengenai gizi, serta 
menggunakan instrumen antropometri seperti 
timbangan dan meteran (microtoise staturmeter) 
untuk mengukur status gizi anak berupa berat 
badan dan tinggi badan. Uji validitas dan 
reliabilitas dilakukan pada 20 responden. Uji 
validitas menggunakan korelasi Pearson Product 
Moment dan uji reliabilitas menggunakan Alpha 
cronbach dengan keseluruhan instrumen bernilai 
> 0,7 yang berarti reliabel.  
Pengambilan data dilakukan kepada 
responden ibu selama ≥ 7 hari, sedangkan 
pengambilan data pada responden anak dilakukan 
selama 1 hari. Etika penelitian pada penelitian ini 
mempergunakan prinsip yang menghormati 
harkat martabat responden dimana responden 
memperoleh penjelasan mengenai penelitian dan 
tiap responden mengisi informed consent atas 
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kesediaan untuk terlibat dalam penelitian. 
Penelitian ini juga menggunakan prinsip 
kerahasiaan identitas dan data responden serta 
kemanfaatan bagi responden, dimana peneliti 
tidak mencantumkan nama responden melainkan 




TK Salomo terletak di Jalan Letkol Sugiono 
Nomor 13 Kelurahan Parit Tokaya Kecamatan 
Pontianak Selatan Kotamadya Pontianak. TK 
Salomo didirikan dan dikembangkan oleh 
Yayasan Pendidikan Kranggan Cabang 
Pontianak. Pada tahun 2013 TK Salomo memiliki 
45 siswa dengan 3 kelas yang terdiri dari 1 kelas 
kelompok bermain, 1 kelas TK A, dan 1 kelas TK 
B. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Anak di 
TK Salomo Pontianak Tahun 2013 
Variabel N  (%) 
Usia Anak   
4 Tahun 14  35  
5 Tahun 17  42,5 
6 Tahun   9  22,5 
Jenis Kelamin   
Laki - laki 22  55 
Perempuan 18  45 
Status Gizi Anak Menurut BB/TB   
Sangat Kurus 0 0 
Kurus 0 0 
Normal 32 80 
Gemuk 8 20 
Status Gizi Anak Menurut BB/U   
Gizi Buruk 0 0 
Gizi Kurang 0 0 
Gizi Baik 33 82.5 
Gizi Lebih 7 17,5 
Status Gizi Menurut TB/U   
Sangat Pendek 0  35 
Pendek 3 7,5 
Normal 33 82,5 
Tinggi 4 10 
Status Gizi Menurut BMI/U   
Sangat Kurus 0  0 
Kurus 0 0 
Normal 32 80 
Gemuk 5 12,5 
Obesitas 3 7,5 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa 
kelompok usia responden anak pra sekolah 
sebagian besar responden berusia 5 tahun 
(42,5%), berjenis kelamin laki-laki (55%). 
Sebagian besar responden anak mengalami gizi 
normal berdasarkan indeks BB/TB yaitu 
sebanyak 32 orang (80%), berdasarkan indeks 
BB/U sebagian besar responden mengalami status 
gizi baik yaitu sebanyak 33 orang (82,5%), 
berdasarkan indeks TB/U sebagian besar 
responden mengalami gizi normal atau tinggi 
badan normal yaitu sebanyak 33 orang (82,5%), 
dan sebagian besar responden dalam kategori 
normal berdasarkan indeks BMI/U yaitu 
sebanyak 32 orang (80%). 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Ibu di 
TK Salomo Pontianak Tahun 2013 
Variabel N  (%) 
Usia Ibu   
≤ 35 Tahun 17  42,5 
> 35 Tahun 23  57,5 
Pekerjaan Ibu   
Tidak Bekerja (IRT) 19  47,5 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 4 10 
TNI/POLRI 0 0 
Pegawai Swasta 5 12,5 
Wiraswasta 9 22,5 
Dan lain-lain (Pendeta) 3 7,5 
Pekerjaan Ibu (Bekerja/Tidak 
Bekerja) 
  
Bekerja 21  52,5 
Tidak Bekerja 19  47,5 
Pendidikan Ibu   
Tamat SD 1  2,5 
Tamat SMP 1 2,5 
Tamat SMA 18 45 
Tamat Perguruan Tinggi 20 50 
Tingkat Pendidikan Ibu   
Dasar (SD dan SMP) 2  5 
Menengah (SMA) 18 45 
Tinggi (Perguruan Tinggi) 20 50 
Tingkat Pengetahuan Ibu Mengenai 
Gizi 
  
Kurang (< 60%) 0  0 
Cukup (60-80%) 7  17,5 
Baik (>80%) 33 82,5 
 
 
Berdasarkan Tabel 2 sebagian besar 
responden ibu berusia di atas 35 tahun yaitu 
sebanyak 23 orang (57,5%). Untuk jenis 
pekerjaan ibu, hasil penelitian menunjukkan 
sebagian besar responden ibu tidak bekerja (ibu 
rumah tangga) yaitu sebanyak 19 orang (47,5%). 
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Namun apabila dikelompokkan berdasarkan 
kategori ibu bekerja dan tidak bekerja, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden ibu bekerja yaitu sebanyak 21 orang 
(52,5%). 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden ibu memiliki tingkat 
pendidikan tinggi (tamat perguruan tinggi) yaitu 
sebanyak 20 orang (50%). Sedangkan untuk 
tingkat pengetahuan responden ibu sebagian 
besar memiliki pengetahuan yang baik tentang 
gizi yaitu sebanyak 33 orang (82,5%). 
 
Tabel 3. Hubungan Antara Pekerjaan Ibu dengan 
Status Gizi Anak Pra Sekolah Usia 4-6 Tahun di 
TK Salomo Pontianak 








Indeks BB/TB   N( %) 
Sangat Kurus 0 (0) 0 (0) 
0,401 0,698 
Kurus 0 (0) 0 (0) 
Normal 16 (76,2) 16 (82,4) 
Gemuk 5 (23,8) 3 (15,8) 
Indeks BB/U     N( %) 
Gizi Buruk 0 (0) 0 (0) 
1,219 0,412 
Gizi Kurang 0 (0) 0 (0) 
Gizi Baik 16 (76,2) 17 (89,5) 
Gizi Lebih 5 (23,8) 2 (10,5) 
Indeks TB/U     N( %) 
Sangat Pendek 0 (0) 0 (0) 
1,267 0,531 
Pendek 1 (4,8) 2 (10,5) 
Normal 17 (81,0) 16 (84,2) 
Tinggi 3 (14,3) 1 (5,3) 
Indeks BMI/U  N( %)           
Sangat Kurus 0 (0) 0 (0) 0,434 0,805 
Kurus 0 (0) 0 (0) 
  
Normal 16 (76,2) 16 (84,2) 
  
Gemuk 3 (14,3) 2 (10,5) 
  
Obesitas 2 (9,5) 1 (5,3) 
 
    
 
Hasil uji statistik menggunakan uji korelasi 
chi square diperoleh nilai p=0,805, berdasarkan 
indeks BMI/U, menunjukkan tidak ada hubungan 
signifikan antara pekerjaan ibu dengan status gizi 
anak (p > 0,05). Uji korelasi chi square 
digunakan untuk mengetahui hubungan masing-





Tabel 4. Hubungan Antara Tingkat Pendidikan 
Ibu dengan Status Gizi Anak Pra Sekolah Usia 4-











(PT)   
Indeks BB/TB   N (%) 
Sangat Kurus 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
2,639 0,267 
Kurus 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
Normal 2 (100) 16 (88,9) 14 (70,0) 
Gemuk 0 (0) 2 (11,1) 6 (30,0) 
Indeks BB/U         
  
Gizi Buruk 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
4,367 0,113 Gizi Kurang 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
Gizi Baik 2 (100) 17 (89,5) 14 (70,0) 
Gizi Lebih 0 (0) 1 (10,5) 6 (30,0) 
Indeks TB/U         
  Sangat Pendek 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
0,990 0,911 
Pendek 0 (0) 2 (11,1) 1 (5,0) 
Normal 2 (100) 14 (77,8) 17 (85,5) 
Tinggi 0 (0) 2 (11,1) 2 (10,0) 
Indeks BMI/U        
  Sangat Kurus 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
2,780 0,595 
Kurus 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
Normal 2 (100) 16 (88,9) 14 (70,0) 
Gemuk 0 (0) 1 (5,6) 4 (20,0) 
Obesitas 0 (0) 1 (5,6) 2 (10,0) 
 
Hasil uji statistik menggunakan uji korelasi 
chi square diperoleh nilai p=0,595, berdasarkan 
indeks BMI/U, menunjukkan tidak ada hubungan 
signifikan antara tingkat pendidikan ibu dengan 
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Tabel 4. Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan 
Ibu dengan Status Gizi Anak Pra Sekolah Usia 4-














Indeks BB/TB N (%)   
  Sangat Kurus 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
2,771 0,128 
Kurus 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
Normal 0 (0) 4(57,1) 28(80,6) 
Gemuk 0 (0) 3(42,9) 5(19,4) 
Indeks BB/U 
  
Gizi Buruk 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
0,720 0,584 
Gizi Kurang 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
Gizi Baik 0 (0) 5(71,4) 28(84,8) 
Gizi Lebih 0 (0) 2 28,6) 5 (15,2) 
Indeks TB/U 
  
Sangat Pendek 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
0,803 0,699 
Pendek 0 (0) 1(14,3) 2 (6,1) 
Normal 0 (0) 5(71,4) 28(84,3) 
Tinggi 0 (0) 1(14,3) 3(9,1) 
Indeks BMI/U 
  
Sangat Kurus 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
6,162 0,046 
Kurus 0 (0) 0 (0) 0 (0) 
Normal 0 (0) 5(71,4) 27(81,8) 
Gemuk 0 (0) 0 (0) 5(15,2) 
Obesitas 0 (0) 2(28,6) 1(3,0) 
 
Hasil uji statistik menggunakan uji korelasi 
chi square diperoleh nilai p=0,046, berdasarkan 
indeks BMI/U, menunjukkan ada hubungan 
signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan 




Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu 
dengan status gizi anak usia 4-6 tahun di TK 
Salomo, hal ini ditunjukan dari hasil uji Chi 
Square dengan p value = 0,805. Dari hasil 
penelitian didapatkan sebagian besar ibu bekerja, 
namun status gizi balita tergolong status gizi 
baik/normal. Hal ini bisa disebabkan karena 
adanya faktor lain yang menunjang ibu-ibu yang 
bekerja memiliki anak dengan status gizi yang 
baik yaitu pendapatan keluarga. Dengan adanya 
ibu yang bekerja maka dapat menambah 
pendapatan keluarga sehingga mempengaruhi 
daya beli keluarga dalam memenuhi kebutuhan 
gizi anak dan anggota keluarga lainnya. Keluarga 
dengan pendapatan lebih kemungkinan besar 
akan baik bahkan berlebihan dalam memenuhi 
kebutuhan makanan, sebaliknya keluarga dengan 
pendapatan terbatas kemungkinan besar akan 
kurang dalam memenuhi kebutuhan makanan 
terutama untuk memenuhi kebutuhan zat gizi. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
bahwa tidak ada hubungan antara tingkat 
pendidikan ibu dengan status gizi anak usia 4-6 
tahun di TK Salomo, hal ini ditunjukan dari hasil 
uji Chi Square dengan p value = 0,595. Dari hasil 
penelitian didapatkan bahwa sebagian besar ibu 
memiliki tingkat pendidikan tinggi dengan status 
gizi balita tergolong baik/normal. Hal ini bisa 
disebabkan karena ibu dengan tingkat pendidikan 
tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang luas 
dan mudahnya menangkap informasi baik dari 
pendidikan formal yang mereka tempuh maupun 
dari media massa (cetak dan elektronik) untuk 
menjaga kesehatan anak dalam mencapai status 
gizi yang baik sehingga perkembangan anaknya 
menjadi lebih optimal. Semakin tinggi pendidikan 
orang tua maka pengetahuannya akan gizi akan 
lebih baik. Pendidikan formal ibu akan 
mempengaruhi tingkat pengetahuan gizi, semakin 
tinggi pendidikan ibu, maka semakin tinggi 
kemampuan untuk menyerap pengetahuan praktis 
dan pendidikan formal terutama melalui media 
massa (Berg, 1986).  
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan 
ibu dengan status gizi anak usia 4-6 tahun di TK 
Salomo, hal ini ditunjukan dari hasil uji Chi 
Square dengan p value = 0,046. Dari hasil 
responden ibu, latar belakang pendidikan ibu 
yang sebagian besar menyelesaikan pendidikan 
formalnya di perguruan tinggi juga berpengaruh 
terhadap tingkat pengetahuan seseorang. Selain 
itu, lokasi penelitian berada di daerah kota 
sehingga memungkinkan ibu-ibu lebih mudah 
dan cepat mendapatkan informasi kesehatan 
khususnya mengenai makanan bergizi yang baik 
untuk dikonsumsi anak. Informasi lain dari media 
massa baik cetak maupun elektronik juga mudah 
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didapatkan untuk menambah pengetahuan ibu 
khususnya tentang makanan bergizi seimbang. 
Adanya masalah kurangnya pengetahuan menjadi 
salah satu penyebab munculnya gangguan gizi 
karena menyebabkan kurangnya kemampuan 
untuk menerapkan informasi tentang gizi dalam 
kehidupan sehari-hari (Suhardjo, 2003). 
Seseorang mampu menyusun menu yang baik 
untuk dikonsumsi apabila memiliki pengetahuan 
gizi yang baik. Semakin baik dan luas wawasan 
dan pengetahuan gizi seseorang, maka ia akan 
memperhitungkan jenis serta jumlah makanan 
untuk dikonsumsi (Sediaoetama, 2006). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil data distribusi 40 orang 
responden anak, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian responden anak berusia 5 tahun dan 
berjenis kelamin laki-laki. Keadaan status gizi 
anak usia 4-6 tahun di TK Salomo Pontianak 
berdasarkan indeks BB/TB, BB/U, TB/U, 
maupun BMI/U, sebagian besar berada pada 
status gizi normal. Tetapi masih ditemukan 
masalah gizi pada sebagian kecil anak seperti 
obesitas dan kegemukan. Dari hasil data 
distribusi 40 orang responden ibu, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar responden ibu 
berusia > 35 tahun, bekerja, memiliki tingkat 
pendidikan tinggi, dan berpengetahuan baik 
tentang gizi.  
Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara pekerjaan ibu dengan status gizi anak usia 
4-6 tahun di TK Salomo Pontianak tahun 2013 (P 
= 0,805, indeks BMI/U). Ada faktor cofounding 
yang berkontribusi mempengaruhi status gizi 
anak yaitu tingkat pengetahuan ibu. Hal ini 
ditunjukkan dengan p value = 0,046 (p < 0,05), 
terdapat hubungan antara pengetahuan ibu 
dengan status gizi anak. Sedangkan faktor 
cofounding lainnya seperti tingkat pendidikan ibu 
tidak memiliki hubungan dengan status gizi anak 
(p = 5,95) 
Peneliti menyarankan perlunya para ibu dapat 
memperbaiki kebutuhan gizi anak sesuai dengan 
pedoman gizi seimbang dikarenakan masih 
ditemukan anak dengan obesitas pada penelitian 
ini. 
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